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MOTTO 

 

ٓ   ِإ] اَ مۡرُهُ  نَّم
ا
يۡ   ۥ أ ادا شا را

ا
ُ     إذِاا  أ ي قاوَُ ا ها

ا
ياكَُيُ  ۥٓ أ  Z ٨٢كُن فا

“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 

hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia.” 

(QS Yasin: 82) 
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ABSTRAK 

 

Wahid Fairuzziyad Rofif - NIRM: 18/X/38.3.4/0201 

 

Telaah Keteladanan Maryam Dalam Tafsir Shafwatu at-Tafȃsir 

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 

Tinggi Ilmu al-Qur’an Isy Karima. 

 

Kata Kunci: Keteladanan Maryam, Shafwatu at-Tafâsîr 

 

Kisah yang tercantum dalam al-Qur’an di antaranya bertujuan sebagai ibrah 

(pengajaran) bagi umat manusia. Al-Qur’an banyak menyebut dan mengisahkan 

figur-figur perempuan baik di era kenabian Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 

sallam maupun di era nabi-nabi sebelumnya. Maryam dipilih sebagai objek 

penelitian karena beberapa alasan, diantaranya Maryam adalah satu-satunya 

perempuan yang namanya disebutkan secara langsung dalam al-Quran dan 

namanya dijadikan nama surat dalam al-Qur’an. Sedangkan alasan penulis 

memilih Tafsir Shafwatu at-Tafȃsir karena karya tafsirnya lengkap 30 Juz dan 

termasuk salah satu tafsir yang popular. Serta Tafsir Shafwatu at-Tafȃsir 

merupakan sebuah tafsir ringkas terhadap seluruh ayat al-Qur’an yang 

menghimpun dua sumber material utama yaitu tafsir riwayat dan tafsir rasional 

sekaligus. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang Maryam dalam Kitab Shafwatu at-Tafȃsir 

dan menelaah keteladanan dari sosok Maryam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis library research 

dengan menggunakan sumber primer berupa Tafsir Shafwatu at-Tafasir dan 

sumber sekunder berupa kitab tafsir atau buku-buku dan penelitian dengan tema 

terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mencari, mengumpulkan, dan 

menganalisis langsung sumber primer dan sekunder dengan menggunakan metode 

deskriptif analitis.  

Berdasarkan penelitian penulis ditemukan 29 ayat yang berkaitan dengan 

Maryam yang semuanya telah disusun berdasarkan periodisasi yaitu sebagai 

berikut, tentang kehamilan Ibu Maryam ada dua ayat, kepengasuhan Maryam ada 

satu ayat, perintah Allah kepada Maryam dan ketaatan Maryam kepada Allah ada 

dua ayat, diutamakannya Maryam dengan perempuan semasanya ada satu ayat, 

kehidupan Maryam ada dua ayat, kabar kehamilan Maryam ada sembilan ayat, 

masa kehamilan Maryam dan kelahiran Isa ada lima ayat, tuduhan masyarakat 

kepada Maryam ada dua ayat mukjizat anak Maryam ada enam ayat. Berdasarkan 

penelitian penulis ditemukan juga beberapa sifat yang dapat diteladani dari sosok 

Maryam, diantaranya adalah sifat ikhlas, qana’ah, keteguhan iman terhadap takdir 

Allah, taat beribadah kepada Allah, sabar, jujur, tawakkal, menjaga iffah 

(kehormatan) & kesucian diri. 

 

Pembimbing: Arif Firdausi N.R, S.Th.I., M.Hum, Akhmadiyah Saputra, S.Pd.I., 

M.Pd. 

 



vi 
 

ABSTRACT 

 

WAHID FAIRUZZIYAD ROFIF - NIRM: 18/X/38.3.4/0201 

 

Study Maryam's Exemplary in Tafsir Shafwatu at-Tafȃsir 

Thesis: Karanganyar: Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 

Tinggi Ilmu al-Qur’an Isy Karima, Juni, 2022. 

 

Keywords: The Exemplary of Maryam, Shafwatu at-Tafâsîr 

 

The stories listed in the al-Qur'an are intended as ibrah (teaching) for 

mankind. The al-Qur'an mentions and narrates many female figures both in the era 

of the prophet Muhammad sallallaahu 'alaihi wa sallam and in the era of the 

previous prophets. Maryam is choosen as the object of research for several 

reasons, including Maryam is the only woman whose name is mentioned directly 

in the al-Qur’an and her name is used as the name of Surah in the al-Qur’an. 

Meanwhile, the reason why the author chose Tafsir Shafwatu at-Tafȃsir because 

his complete tafsir work of 30 Juz and it is one of the most popular interpretations. 

And Tafsir Shafwatu at-Tafȃsir is a concise tafsir of all ayat of the al-Qur'an 

which collects two main material sources, namely historical interpretation and 

rational interpretation at the same time. While the purpose of this study is to find 

out how the interpretation of the ayat-ayat about Maryam in the book Shafwatu at-

Tafȃsir and know the concept of Maryam's exemplary. 

 This research is a qualitative research based on library research using 

primary sources in the form of  Tafsir Shafwatu at-Tafȃsir and the secondary 

sources in the form of commentaries/kitab tafsir or books and research with 

related themes. Data collection techniques were carried out by searching, 

collecting, and directly analyzing primary and secondary sources using descriptive 

analytical methods.   

Based on the author's research, it was found 29 ayat related to Maryam, all 

of which have been arranged based on periodization, namely as follows, regarding 

the pregnancy of Mrs. Maryam there are two ayat, Maryam's care has one ayat, 

Allah’s command to Maryam and Maryam's obedience to Allah there are two 

ayat, Maryam is prioritized with women at that era there was one ayat, Maryam's 

life had two ayat, the news of Maryam's pregnancy contained nine ayat, the period 

of Maryam's pregnancy and the birth of Isa were five ayat, people’s accused to 

Maryam were two ayat, the miracle of Maryam's child there were six ayat. Based 

on the author's research, it was also found that several traits that can be imitated 

from the figure of Maryam, including sincerity, qana'ah, firm faith in Allah's 

destiny, obedient pray to Allah, patient, honest, tawakkal, maintaining iffah 

(honor) & self-purity. 

 

Advisor: Arif Firdausi N.R, S.Th.I., M.Hum, Akhmadiyah Saputra, S.Pd.I., M.Pd. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Tabel 1. 

Transliterasi dari huruf Arab ke huruf Indonesia 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B Be ب 2

 T Te ت 3

 Ts te Dengan es ث 4

 J Je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka Dengan ha خ 7

 D De د 8

 Dz de Dengan zet ذ 9

 R Er ر 10

 Z Zet ز 11

 S Es س 12

 Sy es Dengan ye ش 13

 Sh es Dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te Dengan ha ط 16

 Zh zet Dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping tombol enter) 

 Gh ge Dengan ha غ 19

 F Ef ف 20

 Q Ki ق 21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em م 24

 N En ن 25
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 W We و 26

 H Ha ه 27

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  ` ء 28

 Y Ye ي 29

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a. Vokal tunggal (monoftong) 

Tabel 2. 

Transliterasi dari vokal tunggal ke huruf Indonesia 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1         َ       A Fathah 

2              ِ  I Kasrah 

3    َ  U Dhammah 

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima 

b. Vokal rangkap (diftong) 

Tabel 3. 

Transliterasi dari vokal rangkap ke huruf Indonesia 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima 

Contoh: 

 kataba : كتب 

 fa’ala :    فعل
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c. Vokal panjang (madd) 

Tabel 4. 

Transliterasi dari vokal tunggal ke huruf Indonesia 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

ا 1  Â a dengan topi di atas ـــ ـ

 Î i dengan topi di atas ـــــِـً 2

 Û u dengan topi di atas ــــُـو 3

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima 

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian 

tekan huruf a, i, atau u. 

Contoh: 

      qâla:  قــال 

 ramâ:  رمى

3. Ta marbûtah 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga katagori: 

a. huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut ditransliterasikan 

menjadi /h/, misalnya:  محكمة menjadi mahkamah. 

b. jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya:  المنورة المدٌنة  menjadi  al-

madînah al-munawarah. 

c. Jika hurup ta marbûtah diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: -menjadi raudhat al  روضة الأطفال

athfâl. 
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4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala : نـزّل

 rabbanâ : ربّنا

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  الفٌل (al-fîl), الوجود (al-wujûd), التفسٌر (at-Tafsîr) dan الشمس (asy-

syams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

   ta`khudzuna :      تأخذون

 `an-nau :             النّوء

 akala :     أكل 

 inna :          إنّ 
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7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk 

dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidin : الخلفاء الراشدٌن

القرآن المجاز فى   : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :  الكتب الستة
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KATA PENGANTAR 

ِ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحِيمِ   بِسۡمِ ٱللَّه

 
Alhamdulillah, sembah sujud serta syukur hanya kepada Allah subhanahu 

wa ta’ala, atas sifat rahman dan rahim-Mu telah memberikanku kekuatan, 

membekaliku dengan ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta. Melalui 

karunia serta kemudahan yang Engkau berikan akhirnya skripsi yang berjudul 

“Telaah Keteladanan Maryam Dalam Tafsir Shafwatu at-Tafȃsir” ini dapat 

terselesaikan.  

Shalawat dan salam semoga selalu terlimpahkan keharibaan kekasih 

tercinta sayyidina Muhammad shallahu ‘alaihi wa sallam, ahlul bait, para 

sahabatnya serta seluruh umatnya sampai akhir zaman. 

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 

sarjana Program Studi Ilmu Qur’an dan Tafsir Sekolah Tinggi Ilmu al-Qur’an Isy 

Karima. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih ada kekurangan. Oleh karena 

itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan. Akhir kata, semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 

umumnya. 

Dalam penyelesian skripsi ini, tentunya tidak terlepas dari bantuan 

berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsung. Untuk itu, dengan penuh 

rasa hormat, penulis persembahkan dan sampaikan rasa syukur dan terima kasih 

kepada: 

1. Allah subhanahu wa ta’ala, semoga melalui karya hamba ini dapat 

menjadi sebab diantara sebab-sebab Engkau ridho terhadap hamba, dan 

dihitung sebagai amal kebajikan. Hamba berharap melalui tulisan ini dapat 

dinilai sebagai syiar agama-Mu, sehingga kelak Engkau megizinkan 

hamba memandang Wajah-Mu dan menetap di jannah-Mu. 

2. Kekasih tercinta sayyidina Muhammad shallahu ‘alaihi wa sallam yang 

telah memperjuangkan agama Islam, memberi tauladan terbaik bagi kami, 

dan mengenalkan kami pada Allah rabb semesta alam. Semoga melalui 
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tulisan ini dapat menjadi sebab hamba dianggap sebagai golonganmu dan 

diizinkan untuk berbaris di barisan para anbiya’, shiddiqin, syuhada’, dan 

shalihin dan menjadi sebab hamba mendapat syafaatmu di hari akhir 

kelak. 

3. Ibu Fatichah Khusniati yang telah mengandung, melahirkan, dan merawat 

dengan sepenuh hati sehingga anak laki-lakimu ini bisa tumbuh dan 

berkembang sampai sejauh ini. Bapak Mustofa Saifulloh yang telah 

merawat, mendidik, dan memberikan support baik secara lahir maupun 

batin. Untuk Rosyid Abror dan Muhammad Dzaky Abdurrahman dan 

keluarga besar, terimakasih atas kiriman doa, motivasi, bantuan, dan 

dukungan selama ini. Skripsi ini menjadi hadiah kecil untuk kalian semua. 

4. Sebuah serpihan surga bernama Ma’had Isy Karima, yang didalamnya ada 

keluarga, sakinah, keilmuan, kekayaan lahir dan batin tersebab al-Quran, 

wa bil khusus Kyai Syihabuddin, berjuta terima kasih peneliti haturkan 

atas tarbiyah yang peneliti terima selama menuntut ilmu di ma’had yang 

tercinta ini. 

5. Bapak Akhmad Sulthoni, Lc., M.P.I selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir Isy Karima yang telah memberi ilmu dan arahan 

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak Arif Firdausi N.R, S.Th.I., M.Hum selaku dosen pembimbing yang 

senantiasa memberikan motivasi dan rela mengorbankan waktu, tenaga 

dan pikirannya untuk memberikan arahan dalam menyusun skripsi ini 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

7. STIQ Isy Karima dan semua elemen yang ada di dalamnya, dari jajaran 

paling atas sampai akar rumput, lembar kertas ini tak akan cukup apabila 

kami tuliskan kebaikan kalian. Skripsi ini sebagai tanda bahwa penulis 

pernah kuliah, berkarya dan menjadi bagian dari institusi yang luar biasa 

ini. 

8. Untuk teman-teman, terkhusus angkatan 2017 yang luar biasa, yang telah 

menjadi kawan dikala bahagia dan sebagai pelipur lara dikala duka. Juga 

untuk siapapun yang pernah berjuang bersama. 
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9. Untuk calon istri yang tertulis di lauhul mahfudz, semoga kita 

dipertemukan di momen terbaik dan hidup bahagia dunia akhirat. 

10. Pihak-pihak yang lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis menyampaikan terima kasih banyak. 

 

Akhir kata, penulis haturkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-

besarnya kepada pihak-pihak diatas yang telah memberikan dukungan baik moral 

maupun material, nasihat, arahan, bimbingan dan petunjuk yang diberikan dalam 

pengerjaan skripsi ini. Hanya kepada Allah, penulis memohon, semoga semua 

pihak yang membantu secara langsung maupun tidak langsung Allah balas dengan 

pahala yang berlipat ganda dan segala bantuan yang diberikan dicatat sebagai 

amal ibadah disisi Allah. Amin ya rabbal ‘alamin. 

 

 

 

 

Karanganyar, 22 Juni 2022 

Penulis 

 

 

Wahid Fairuzziyad Rofif 
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